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ABSTRAK 

Pendahuluan: Peningkatan jumlah lansia di Indonesia berdampak pada meningkatnya permasalahan 

kesehatan yang dapat menurunkan kemampuan dalam melakukan Activity of Daily Living (ADL). 

Berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), pendidikan, status 

pernikahan, status tempat tinggal, pekerjaan, status kesehatan, dan aktivitas fisik diduga 

memengaruhi tingkat kemandirian lansia. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat ketergantungan dalam kemandirian lansia di wilayah Depok III serta 

menentukan faktor yang paling dominan. Metode: Penelitian menggunakan desain survei analitik 

dengan pendekatan cross-sectional pada 98 lansia yang dipilih secara purposive sampling. Aktivitas 

fisik diukur menggunakan IPAQ-E, kemandirian ADL menggunakan Barthel Index, dan data 

dianalisis dengan uji Chi-Square serta regresi logistik. Hasil: IMT (p<0,001), status kesehatan 

(p<0,001), dan aktivitas fisik (p<0,001) berhubungan signifikan dengan tingkat ketergantungan 

ADL, sedangkan usia, jenis kelamin, pendidikan, status pernikahan, status tempat tinggal, dan 

pekerjaan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Analisis multivariat menunjukkan aktivitas 

fisik sebagai faktor paling dominan (OR=41,659; p=0,006). Simpulan: IMT, status kesehatan, dan 

aktivitas fisik berhubungan dengan tingkat ketergantungan ADL pada lansia, dengan aktivitas fisik 

sebagai faktor yang paling dominan sehingga perlu ditingkatkan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kemandirian lansia. 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Activity Of Daily Living, Kemandirian Lansia, Tingkat 

Ketergantungan, Lansia. 

 

ABSTRACT 

Introduction: The increasing number of elderly people in Indonesia has resulted in increased health 

problems that can reduce the ability to perform Activities of Daily Living (ADL). Various factors 

such as age, gender, body mass index (BMI), education, marital status, residential status, 

employment, health status, and physical activity are thought to influence the level of independence 

of the elderly. This study aims to analyze the factors influencing the level of dependency and 

independence of the elderly in the Depok III area and determine the most dominant factors.. Method: 

The study used an analytical survey design with a cross-sectional approach on 98 elderly people 

selected using purposive sampling. Physical activity was measured using the IPAQ-E, ADL 

independence using the Barthel Index, and data were analyzed using the Chi-square test and logistic 

regression. Result: BMI (p<0.001), health status (p<0.001), and physical activity (p<0.001) were 

significantly associated with ADL dependency, while age, gender, education, marital status, 

residential status, and occupation did not show significant associations. Multivariate analysis 

showed physical activity as the most dominant factor (OR=41.659; p=0.006). Conclusion: BMI, 

health status, and physical activity are related to the level of ADL dependence in the elderly, with 

physical activity being the most dominant factor that needs to be increased to maintain and improve 

the independence of the elderly. 

Keywords: Physical Activity, Activity Of Daily Living, Independence Of The Elderly, Level Of 

Dependency, Elderly. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan angka harapan hidup menyebabkan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) 

terus mengalami peningkatan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Kondisi ini 

merupakan indikator keberhasilan pembangunan kesehatan, namun di sisi lain juga menjadi 

tantangan karena diikuti oleh meningkatnya permasalahan kesehatan dan penurunan 

kemampuan fungsional pada lansia. Proses penuaan mengakibatkan perubahan fisiologis 

yang ditandai dengan penurunan fungsi sistem muskuloskeletal, neuromuskular, serta 

kapasitas fisik sehingga dapat menghambat kemampuan lansia dalam melakukan Activity of 

Daily Living (ADL). Kemampuan melakukan ADL secara mandiri merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai kualitas hidup lansia karena mencerminkan kemampuan 

individu dalam memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari tanpa bergantung pada bantuan orang 

lain. Penurunan kemampuan ADL tidak hanya meningkatkan ketergantungan terhadap 

keluarga atau pengasuh, tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas hidup, beban pelayanan 

kesehatan, serta biaya perawatan jangka panjang. 

Indonesia termasuk negara dengan jumlah penduduk lansia yang terus meningkat 

setiap tahunnya. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan 

proporsi lansia tertinggi di Indonesia, sedangkan Kabupaten Sleman menjadi wilayah 

dengan jumlah lansia terbesar di provinsi tersebut. Data Dinas Kesehatan Sleman tahun 

2025 menunjukkan bahwa wilayah kerja Puskesmas Depok III memiliki jumlah lansia 

dengan tingkat ketergantungan aktivitas sehari-hari yang lebih tinggi dibandingkan 

beberapa wilayah lain di Kabupaten Sleman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masalah 

kemandirian lansia masih menjadi isu kesehatan yang memerlukan perhatian, khususnya 

dalam upaya mempertahankan kemampuan fungsional agar lansia tetap mampu 

menjalankan aktivitas sehari-hari secara mandiri. 

Tingkat kemandirian lansia dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, 

meliputi faktor demografi, kondisi fisik dan kesehatan, serta faktor sosial. Bertambahnya 

usia menyebabkan penurunan massa otot, kekuatan otot, keseimbangan, dan koordinasi 

gerak sehingga meningkatkan risiko keterbatasan fungsional. Selain itu, indeks massa tubuh 

(IMT), status kesehatan, tingkat pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, status tempat 

tinggal, dan aktivitas fisik juga berkontribusi terhadap kemampuan lansia dalam 

mempertahankan kemandiriannya. Di antara berbagai faktor tersebut, aktivitas fisik 

memiliki peranan penting karena mampu mempertahankan kekuatan otot, fleksibilitas, 

keseimbangan, mobilitas, serta kapasitas kardiorespirasi yang dibutuhkan untuk melakukan 

ADL. Sebaliknya, rendahnya aktivitas fisik dapat mempercepat penurunan fungsi fisik 

sehingga meningkatkan risiko ketergantungan pada lansia. 

Dalam perspektif fisioterapi, mempertahankan kemampuan fungsional merupakan 

salah satu tujuan utama pelayanan kesehatan pada lansia. Intervensi fisioterapi tidak hanya 

berfokus pada pemulihan gangguan gerak, tetapi juga pada upaya promotif dan preventif 

melalui peningkatan aktivitas fisik yang terukur dan berkesinambungan. Oleh karena itu, 

identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat ketergantungan ADL menjadi penting 

sebagai dasar penyusunan program intervensi fisioterapi yang tepat sasaran. Informasi 

mengenai faktor dominan yang berhubungan dengan ketergantungan lansia diharapkan 

dapat membantu fisioterapis maupun tenaga kesehatan dalam merancang strategi 

rehabilitatif untuk mempertahankan kemandirian dan meningkatkan kualitas hidup lansia. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kemandirian lansia. Penelitian oleh Wahyuni dkk. melaporkan bahwa 

usia lanjut, malnutrisi, dan riwayat stroke berhubungan dengan meningkatnya 

ketergantungan dalam ADL. Penelitian Prasad dkk. menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

berhubungan dengan fungsi fisik dan kualitas hidup lansia, sedangkan Simanjuntak dkk. 
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melaporkan bahwa kesehatan fisik, dukungan keluarga, dan pola tempat tinggal tidak 

berhubungan secara signifikan dengan kemandirian lansia. Meskipun demikian, penelitian-

penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan karena hanya menilai sebagian faktor yang 

memengaruhi kemandirian lansia serta belum mengintegrasikan karakteristik demografi, 

kondisi fisik dan kesehatan, serta aktivitas fisik dalam satu model analisis untuk menentukan 

faktor yang paling dominan memengaruhi tingkat ketergantungan ADL. 

Berdasarkan kajian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) 

mengenai faktor dominan yang memengaruhi tingkat ketergantungan ADL pada lansia, 

khususnya pada populasi lansia di wilayah Depok III Kabupaten Sleman. Selain itu, 

penelitian yang mengombinasikan pengukuran tingkat aktivitas fisik menggunakan 

International Physical Activity Questionnaire–Elderly (IPAQ-E) dengan penilaian tingkat 

kemandirian menggunakan Barthel Index untuk menganalisis berbagai faktor yang 

berhubungan dengan ketergantungan ADL masih terbatas. Pendekatan tersebut diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi lansia serta 

menghasilkan informasi yang lebih tepat sebagai dasar penyusunan intervensi fisioterapi 

berbasis bukti. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis berbagai faktor yang 

memengaruhi tingkat ketergantungan ADL pada lansia secara komprehensif, meliputi faktor 

demografi, IMT, status kesehatan, aktivitas fisik, pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, 

dan status tempat tinggal, serta penentuan faktor yang paling dominan menggunakan 

analisis regresi logistik. Penelitian ini juga memberikan gambaran kondisi lansia di wilayah 

Depok III sebagai salah satu wilayah dengan proporsi ketergantungan lansia yang cukup 

tinggi di Kabupaten Sleman. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam 

pengembangan program promotif, preventif, dan rehabilitatif untuk mempertahankan 

kemampuan fungsional serta meningkatkan kualitas hidup lansia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi 

tingkat ketergantungan Activity of Daily Living pada lansia di wilayah Depok III, (2) 

menganalisis hubungan faktor usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, pendidikan, status 

pernikahan, status tempat tinggal, pekerjaan, status kesehatan, dan aktivitas fisik dengan 

tingkat ketergantungan ADL, serta (3) menentukan faktor yang paling dominan 

memengaruhi tingkat ketergantungan Activity of Daily Living pada lansia di wilayah Depok 

III. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis survei analitik 

menggunakan desain cross-sectional. Penelitian bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang berhubungan dengan tingkat ketergantungan dalam kemandirian Activity of Daily 

Living (ADL) pada lansia di wilayah Depok III serta menentukan faktor yang paling 

dominan memengaruhinya. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Depok III, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan April–Mei 2026. 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui wawancara kepada responden 

menggunakan instrumen penelitian yang telah ditetapkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang berdomisili di wilayah Depok 

III dan berusia ≥60 tahun. Sampel penelitian berjumlah 98 responden yang diperoleh 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

telah ditetapkan peneliti. Kriteria inklusi meliputi lansia berusia ≥60 tahun, mampu 

berkomunikasi dengan baik, bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed 

consent, serta berdomisili di wilayah penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi 

lansia yang mengalami gangguan kognitif atau kondisi kesehatan yang menghambat proses 
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wawancara maupun pengisian instrumen penelitian. Teknik purposive sampling dipilih agar 

responden yang terlibat benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian, meskipun teknik ini 

berpotensi menimbulkan selection bias karena tidak seluruh anggota populasi memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung 

dan pengukuran karakteristik responden. Variabel dependen dalam penelitian adalah tingkat 

ketergantungan dalam Activity of Daily Living (ADL), sedangkan variabel independen 

meliputi usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), pendidikan, status pernikahan, 

status tempat tinggal, pekerjaan, status kesehatan, dan aktivitas fisik. Data karakteristik 

responden diperoleh melalui lembar identitas responden, sedangkan data IMT dihitung 

berdasarkan pengukuran berat badan dan tinggi badan menggunakan rumus berat badan (kg) 

dibagi tinggi badan (m²). Status kesehatan ditentukan berdasarkan keberadaan penyakit 

kronis atau komorbiditas yang dimiliki responden. 

Aktivitas fisik diukur menggunakan International Physical Activity Questionnaire–

Elderly (IPAQ-E). Instrumen ini digunakan untuk menilai aktivitas fisik lansia selama tujuh 

hari terakhir melalui komponen aktivitas berjalan, aktivitas intensitas sedang, aktivitas 

intensitas berat, dan waktu sedentari. Hasil pengukuran dikonversi ke dalam satuan 

Metabolic Equivalent of Task (MET-minutes/week) dan selanjutnya dikategorikan menjadi 

aktivitas fisik rendah, sedang, dan tinggi sesuai pedoman IPAQ-E. Instrumen IPAQ-E telah 

memiliki validitas yang baik dibandingkan pengukuran objektif menggunakan 

akselerometer dengan nilai korelasi sedang hingga kuat pada berbagai komponen aktivitas 

fisik sehingga layak digunakan untuk mengukur aktivitas fisik pada populasi lansia. 

Tingkat ketergantungan dalam Activity of Daily Living diukur menggunakan Barthel 

Index. Instrumen ini terdiri atas sepuluh komponen aktivitas dasar sehari-hari, yaitu makan, 

mandi, berpakaian, berhias, kontrol buang air besar, kontrol buang air kecil, penggunaan 

toilet, berpindah tempat, berjalan, dan naik turun tangga. Skor total berkisar antara 0–100, 

dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih baik. Dalam 

penelitian ini, hasil pengukuran selanjutnya dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu 

mandiri dan ketergantungan, untuk mempermudah proses analisis statistik. Barthel Index 

merupakan instrumen yang telah terbukti valid dan reliabel dalam menilai kemampuan 

fungsional lansia sehingga banyak digunakan pada penelitian maupun praktik klinis 

rehabilitasi. 

Sebelum pengambilan data, peneliti menjelaskan tujuan, manfaat, serta prosedur 

penelitian kepada seluruh calon responden. Lansia yang memenuhi kriteria penelitian dan 

bersedia mengikuti penelitian diminta menandatangani informed consent. Selanjutnya 

dilakukan wawancara menggunakan lembar karakteristik responden, dilanjutkan 

pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk memperoleh nilai IMT, pengisian kuesioner 

IPAQ-E, serta penilaian tingkat kemandirian menggunakan Barthel Index. Seluruh proses 

pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti untuk menjaga keseragaman 

prosedur dan meminimalkan kesalahan pengukuran. 

Desain cross-sectional pada penelitian ini memungkinkan terjadinya reverse 

causality, sehingga hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan tingkat 

ketergantungan ADL tidak dapat dipastikan secara temporal. Selain itu, penggunaan teknik 

purposive sampling berpotensi menimbulkan selection bias, sedangkan penelitian ini juga 

belum mengendalikan seluruh faktor perancu seperti status nutrisi, fungsi kognitif, kondisi 

psikologis, dukungan sosial, maupun faktor lingkungan yang kemungkinan turut 

memengaruhi tingkat kemandirian lansia. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu 

diinterpretasikan dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan tersebut. 
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Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS). Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi masing-masing variabel penelitian dalam bentuk frekuensi dan persentase. 

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara setiap 

variabel independen dengan tingkat ketergantungan Activity of Daily Living. Variabel yang 

memenuhi kriteria analisis selanjutnya dimasukkan ke dalam analisis multivariat 

menggunakan regresi logistik biner untuk menentukan faktor yang paling dominan 

memengaruhi tingkat ketergantungan ADL. Tingkat signifikansi statistik ditetapkan pada 

nilai p<0,05 dengan penyajian hasil berupa odds ratio (OR) beserta 95% confidence interval 

(95% CI). 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta dengan nomor No.DP.04.03/e-KEPK.1/165/2026. Seluruh 

responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan, manfaat, prosedur penelitian, serta hak 

untuk menolak atau menghentikan keikutsertaan kapan saja tanpa konsekuensi. Kerahasiaan 

identitas responden dijaga dengan tidak mencantumkan nama pada lembar penelitian, dan 

seluruh data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian sesuai dengan 

prinsip etika penelitian kesehatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 

ketergantungan Activity of Daily Living (ADL) pada lansia di wilayah Depok III serta 

menentukan faktor yang paling dominan memengaruhinya. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan April 2026 menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross-sectional 

terhadap 98 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 

dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji Chi-Square, dan multivariat 

menggunakan regresi logistik biner. Hasil penelitian disajikan sebagai berikut. 

Analisis Univariat 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pada Lansia  

No. Variabel Frekuensi Persentase (%) 

1. Usia  

     <70 Tahun   

     ≥70 Tahun 

 

64 

34 

 

65.3 

34.7 

2. Jenis Kelamin 

     Laki-Laki 

     Perempuan 

 

20 

78 

 

20.4 

79.6 

3. IMT 

     Normal 

     Tidak Normal 

 

68 

30 

 

69.4 

30.6 

4. Pendidikan 

     Pendidikan Rendah (SD+SMP) 

     Pendidikan Tinggi (SMA+PT) 

 

63 

35 

 

64.3 

35.7 

5. Status Pernikahan 

     Menikah 

     Tidak Menikah + Cerai 

Hidup/Mati 

 

57 

41 

 

58.2 

41.8 

6. Status Tempat Tinggal 

     Tinggal Bersama Keluarga 

     Tinggal Sendiri 

 

92 

6 

 

93.9 

6.1 

7. Pekerjaan 

     Bekerja 

     Tidak Bekerja 

 

32 

66 

 

32.7 

67.3 
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8. Status Kesehatan 

     Ada Risiko Kesehatan 

     Tidak Ada Risiko Kesehatan 

 

74 

24 

 

75.5 

24.5 

 Total 98 100.0 

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik responden lansia di wilayah Depok III 

berdasarkan usia, jenis kelamin, IMT, pendidikan, status pernikahan, status tempat tinggal, 

pekerjaan, dan status kesehatan. Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar responden 

berusia <70 tahun sebanyak 64 orang (65,3%), sedangkan responden berusia ≥70 tahun 

sebanyak 34 orang (34,7%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah 

perempuan sebanyak 78 orang (79,6%) dan laki-laki sebanyak 20 orang (20,4%). 

Berdasarkan kategori IMT, responden dengan IMT normal berjumlah 68 orang (69,4%), 

sedangkan IMT tidak normal sebanyak 30 orang (30,6%). Berdasarkan tingkat pendidikan, 

sebagian besar responden memiliki pendidikan rendah (SD–SMP) sebanyak 63 orang 

(64,3%), sedangkan pendidikan tinggi (SMA–PT) sebanyak 35 orang (35,7%). Berdasarkan 

status pernikahan, responden yang berstatus menikah sebanyak 57 orang (58,2%), 

sedangkan yang tidak menikah, cerai hidup, atau cerai mati sebanyak 41 orang (41,8%). 

Sebagian besar responden tinggal bersama keluarga sebanyak 92 orang (93,9%), tidak 

bekerja sebanyak 66 orang (67,3%), serta memiliki risiko kesehatan sebanyak 74 orang 

(75,5%), sedangkan responden yang tinggal sendiri, masih bekerja, dan tidak memiliki 

risiko kesehatan masing-masing berjumlah 6 orang (6,1%), 32 orang (32,7%), dan 24 orang 

(24,5%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Ketergantungan Pada Lansia  

No. Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. Ketergantungan (Ringan+Sedang) 29 29.6 

2. Mandiri 69 70.4 

 Total 98 100.0 

Hasil pengukuran tingkat ketergantungan dalam kemandirian Activities of Daily 

Living menggunakan Barthel Index pada lansia di wilayah Depok III menunjukkan bahwa 

responden dengan kategori ketergantungan ringan–sedang berjumlah 29 orang (29,6%), 

sedangkan responden yang termasuk kategori mandiri berjumlah 69 orang (70,4%). 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Aktivitas Fisik Pada Lansia 

No. Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. Low 13 13.3 

2. Moderate 74 75.5 

3. High 11 11.2 

 Total 98 100.0 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat aktivitas fisik menggunakan International 

Physical Activity Questionnaire–Elderly (IPAQ-E) pada lansia di wilayah Depok III, 

diperoleh responden dengan kategori aktivitas fisik rendah (low) sebanyak 13 orang 

(13,3%), kategori sedang (moderate) sebanyak 74 orang (75,5%), dan kategori tinggi (high) 

sebanyak 11 orang (11,2%). 

Analisis Bivariat 
Tabel 4. Hubungan Variabel Independent Terhadap Tingkat Ketergantungan Pada Lansia  

Variabel 

Tingkat Ketergantungan 
Total p value 

(Phi) 
Ketergantungan Mandiri 

F % F % F % 

Usia        

<70 Tahun 17 17,3 47 48,0 64 65,3 0,367 

≥70 Tahun 12 12,2 22 22,4 34 34,7 (-0,091) 

Jenis Kelamin        
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Laki-Laki 6 6,1 14 14,3 20 20,4 0,964 

Perempuan 23 23,5 55 56,1 78 79,6 (0,005) 

IMT        

Normal 27 27,6 41 41,8 68 69,4 <0,001 

Tidak Normal 2 2,0 28 28,6 30 30,6 (0,334) 

Pendidikan       

0,448 

(-0,077) 

Pendidikan 

Rendah 

(SD+SMP) 

17 17,3 46 46,9 63 64,3 

Pendidikan 

Tinggi 

(SMA+PT) 

12 12,2 23 23,5 35 35,7 

Status 

Pernikahan 

       

Menikah 19 19,4 38 38,8 57 58,2 0,339 

Tidak 

Menikah+Cerai 

Hidup/Mati 

10 10,2 31 31,6 41 41,8 (0,097) 

Status Tempat 

Tinggal 

       

Tinggal 

Bersama 

Keluarga 

29 29,6 63 64,3 92 93,9 

0,101 

(0,166) 

Tinggal Sendiri 0 0,0 6 6,1 6 6,1 

Pekerjaan        

Bekerja 12 12,2 20 20,4 32 32,7 0,232 

Tidak Bekerja 17 17,3 49 50,0 66 67,3 (0121) 

Status 

Kesehatan 

       

Ada Risiko 

Kesehatan 

29 29,6 45 45,9 74 75,5 <0,001 

Tidak Ada 

Risiko 

Kesehatan 

0 0,0 24 24,5 24 24,5 (0,369) 

Aktivitas Fisik        

Low 11 11,2 2 2,0 13 13,3 
<0,001 

(0,500) 
Moderate 18 18,4 56 57,1 74 65,5 

High 0 0,0 11 11,2 11 11,2 

        

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa variabel IMT, status kesehatan, dan aktivitas fisik (IPAQ-E) memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat ketergantungan Activity of Daily Living (ADL) 

pada lansia (p<0,05). Sementara itu, variabel usia, jenis kelamin, pendidikan, status 

pernikahan, status tempat tinggal, dan pekerjaan tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan tingkat ketergantungan ADL (p>0,05). Selanjutnya, berdasarkan kriteria 

seleksi analisis multivariat (p<0,25), variabel IMT, status tempat tinggal, pekerjaan, status 

kesehatan, dan aktivitas fisik memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke analisis regresi logistik 

guna mengidentifikasi faktor yang paling dominan memengaruhi tingkat ketergantungan 

ADL pada lansia.    
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Analisis Multivariat 
Tabel 5. Hasil Analisis Multivariat Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Ketergantungan Pada 

Lansia 

Variabel B p value Exp (β) 95% CI 

IMT 3,143 0,006 23,183 2,494 – 215,471 

Status Tempat 

Tinggal 
19,356 0,999 254881461,85 0,000 – 0,000 

Pekerjaan 940 0,157 2,560 0,697 – 9,394 

Status Kesehatan 20,443 0,998 755899413,29 0,000 – 0,000 

IPAQ-E 24,188 0,006 41,659 2,876 – 603,476 

Constant -4,273 0,004 0,014  

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis regresi logistik biner menunjukkan bahwa aktivitas 

fisik (IPAQ-E) merupakan faktor yang paling dominan berhubungan dengan tingkat 

ketergantungan Activity of Daily Living (ADL) pada lansia di wilayah Depok III. Aktivitas 

fisik memiliki nilai OR (Exp(B)) sebesar 41,659 (p=0,006; 95% CI: 2,670–649,882), yang 

menunjukkan bahwa lansia dengan aktivitas fisik rendah memiliki peluang 41,659 kali lebih 

besar mengalami ketergantungan ADL dibandingkan kelompok referensi setelah dikontrol 

oleh variabel lain dalam model. Selain itu, IMT juga menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan tingkat ketergantungan ADL (OR=23,183; p=0,006; 95% CI: 2,344–

229,380). Sementara itu, status tempat tinggal dan status kesehatan tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan secara statistik (p>0,05), sehingga aktivitas fisik dan IMT 

merupakan faktor yang berhubungan secara independen dengan tingkat ketergantungan 

ADL pada lansia. 

Pembahasan 

Hubungan antara Usia dengan Tingkat Ketergantungan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat ketergantungan Activity of Daily Living (ADL) pada lansia di wilayah Depok 

III (p=0,367). Meskipun proses penuaan secara fisiologis dapat menurunkan kekuatan otot, 

keseimbangan, daya tahan, dan mobilitas, kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari tidak hanya ditentukan oleh usia, tetapi juga dipengaruhi oleh aktivitas fisik, 

kondisi kesehatan, serta dukungan keluarga dan lingkungan sosial. Hasil ini sejalan dengan 

Imawan et al. (2026) yang menyatakan bahwa usia bukan faktor utama penentu kemandirian 

lansia, namun berbeda dengan Wahyuni et al. (2021) yang melaporkan bahwa peningkatan 

usia berhubungan dengan meningkatnya ketergantungan. Perbedaan tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh karakteristik responden dan kondisi sosial yang berbeda antarpenelitian. 

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan TIngkat Ketergantungan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berhubungan signifikan dengan 

tingkat ketergantungan ADL (p=0,964). Walaupun perempuan secara fisiologis lebih rentan 

mengalami penurunan massa otot dan kepadatan tulang setelah menopause, kemampuan 

fungsional pada lansia lebih dipengaruhi oleh aktivitas fisik dan kebugaran dibandingkan 

jenis kelamin itu sendiri. Mayoritas responden, baik laki-laki maupun perempuan, tetap 

berada pada kategori mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan 

merupakan faktor utama dalam menentukan kemandirian lansia, terutama apabila lansia 

masih aktif melakukan aktivitas fisik dan sosial (Purwantini & Lestarina, 2024). 

Hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan Tingkat Ketergantungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IMT berhubungan signifikan dengan tingkat 

ketergantungan ADL (p<0,001; Phi=0,334). Sebagian besar lansia dengan IMT normal 

berada pada kategori mandiri, sedangkan lansia dengan IMT tidak normal lebih banyak 

mengalami ketergantungan. IMT normal mencerminkan status gizi yang baik sehingga 

mampu mendukung kekuatan otot, keseimbangan, dan mobilitas, sedangkan IMT yang 
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terlalu rendah maupun berlebih dapat meningkatkan risiko keterbatasan aktivitas akibat 

sarcopenia maupun meningkatnya beban pada sistem muskuloskeletal. Temuan ini sejalan 

dengan Niswatin et al. (2021) dan Salsabilla et al. (2021) yang menyatakan bahwa status 

gizi yang baik berkontribusi terhadap kemampuan fungsional dan kemandirian lansia. Oleh 

karena itu, pemeliharaan status gizi melalui pola makan seimbang dan aktivitas fisik yang 

teratur penting untuk mempertahankan kemandirian lansia. 

Hubungan antara Pendidikan dengan Tingkat Ketergantungan 

Tingkat pendidikan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat 

ketergantungan ADL (p=0,448). Meskipun pendidikan yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan literasi kesehatan dan pemahaman mengenai pola hidup sehat, kemampuan 

lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari lebih dipengaruhi oleh kondisi fisik, status 

kesehatan, mobilitas, serta dukungan keluarga dan lingkungan. Hasil ini sejalan dengan Oh 

et al. (2024) dan Ramkumar et al. (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan bukan faktor 

utama yang menentukan kemampuan fungsional lansia karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain yang lebih dominan. 

Hubungan antara Status Pernikahan dengan Tingkat Ketergantungan 

Status pernikahan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat 

ketergantungan ADL (p=0,339). Walaupun pasangan hidup dapat memberikan dukungan 

emosional dan sosial yang berkontribusi terhadap kesehatan lansia, kemampuan melakukan 

aktivitas sehari-hari lebih dipengaruhi oleh kondisi kesehatan, aktivitas fisik, serta dukungan 

keluarga secara keseluruhan. Temuan ini sejalan dengan Haghighi et al. (2024) dan Sheng 

et al. (2024) yang menjelaskan bahwa kualitas dukungan sosial lebih berpengaruh terhadap 

kemandirian lansia dibandingkan status pernikahan itu sendiri. 

Hubungan antara Status Tempat Tinggal dengan Tingkat Ketergantungan 

Status tempat tinggal tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat 

ketergantungan ADL (p=0,101). Sebagian besar lansia yang tinggal bersama keluarga 

maupun yang tinggal sendiri berada pada kategori mandiri. Dukungan keluarga memang 

berperan dalam menjaga kualitas hidup lansia, namun tingkat kemandirian tetap dipengaruhi 

oleh kondisi kesehatan, kemampuan fisik, motivasi, dan kemampuan adaptasi terhadap 

proses penuaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Prabowo et al. (2025), Ramadhana et al. 

(2025), serta Mulyadi dan Utario (2022) yang menyatakan bahwa dukungan keluarga perlu 

diarahkan untuk mempertahankan kemandirian, bukan meningkatkan ketergantungan 

lansia. 

Hubungan antara Pekerjaan dengan Tingkat Ketergantungan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan tidak berhubungan signifikan dengan 

tingkat ketergantungan ADL (p=0,232). Riwayat pekerjaan memang dapat memengaruhi 

fungsi fisik maupun kognitif, tetapi kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-

hari lebih ditentukan oleh kondisi kesehatan, aktivitas fisik, serta dukungan sosial setelah 

memasuki usia lanjut. Hasil ini sejalan dengan Calatayud et al. (2021; 2022) yang 

menyatakan bahwa status pekerjaan bukan merupakan faktor utama yang menentukan 

kemampuan fungsional lansia. 

Hubungan antara Status Kesehatan dengan Tingkat Ketergantungan 

Status kesehatan memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat ketergantungan 

ADL (p<0,001; Phi=0,369). Lansia dengan kondisi kesehatan yang baik lebih banyak 

berada pada kategori mandiri, sedangkan lansia dengan penyakit kronis lebih sering 

mengalami keterbatasan aktivitas. Penyakit seperti hipertensi, diabetes melitus, stroke, 

penyakit jantung, dan gangguan muskuloskeletal dapat menurunkan kekuatan otot, 

keseimbangan, mobilitas, serta meningkatkan risiko disabilitas. Temuan ini sejalan dengan 

Sharma et al. (2021) dan Chu et al. (2025) yang menjelaskan bahwa kondisi kesehatan 
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merupakan salah satu determinan utama kemampuan fungsional lansia. Oleh karena itu, 

pengendalian penyakit kronis, pemeriksaan kesehatan berkala, serta penerapan gaya hidup 

sehat sangat penting untuk mempertahankan kemandirian lansia. 

Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Tingkat Ketergantungan 

Aktivitas fisik merupakan variabel yang memiliki hubungan paling kuat dengan 

tingkat ketergantungan ADL (p<0,001; Cramer's V=0,500) dan berdasarkan analisis 

multivariat menjadi faktor yang paling dominan (OR=41,659). Sebagian besar lansia 

dengan aktivitas fisik rendah berada pada kategori ketergantungan, sedangkan seluruh lansia 

dengan aktivitas fisik tinggi termasuk dalam kategori mandiri. Aktivitas fisik berperan 

dalam mempertahankan kekuatan otot, keseimbangan, mobilitas, daya tahan, serta kapasitas 

fungsional yang diperlukan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Meneguci et al. (2021), Wickramarachchi et al. (2023), dan Valenzuela et 

al. (2023) yang melaporkan bahwa aktivitas fisik secara teratur dapat meningkatkan fungsi 

fisik, menurunkan risiko disabilitas, serta mempertahankan kemandirian lansia. Temuan ini 

menjadi keunikan penelitian karena aktivitas fisik terbukti sebagai faktor yang paling 

dominan dibandingkan variabel lainnya, sehingga intervensi fisioterapi yang berfokus pada 

peningkatan aktivitas fisik berpotensi menjadi strategi utama dalam mempertahankan 

kemandirian Activity of Daily Living pada lansia. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa indeks massa tubuh (IMT), status kesehatan, dan 

aktivitas fisik berhubungan secara signifikan dengan tingkat ketergantungan Activity of 

Daily Living (ADL) pada lansia di wilayah Depok III, sedangkan usia, jenis kelamin, 

pendidikan, status pernikahan, status tempat tinggal, dan pekerjaan tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Berdasarkan analisis regresi logistik, aktivitas fisik merupakan 

faktor yang paling dominan berhubungan dengan tingkat ketergantungan ADL, diikuti oleh 

IMT. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa upaya mempertahankan dan 

meningkatkan aktivitas fisik serta menjaga status gizi yang optimal berpotensi mendukung 

kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Namun, mengingat penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional, temuan yang diperoleh menunjukkan hubungan 

antarvariabel dan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab akibat. 
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